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ABSTRAK
Identitas diri seorang anak harus dirahasiakan dari masyarakat ketika seorang

anak sedang berhadapan dengan hukum. Hal tersebut diatur dalam peraturan

mengenai Sistem Peradilan Pidana Anak yang mewajibkan orang-orang untuk

merahasiakan identitas diri Anak. Anak yang masih berusia dibawah 18 (delapan

belas) tahun dan mengalami kerugian atas tindak pidana, yang kemudian disebut

Anak Korban. Pada faktanya, nama anak korban yang termasuk dalam kategori

identitas diri anak disebutkan dengan terang dalam beberapa putusan pengadilan

negeri. Pelanggaran tersebut memiliki dampak yang buruk terhadap anak Korban

dan pelanggar harus dikenakan sanksi sesuai aturan yang berlaku yang memberikan

sanksi pidana.

Kata kunci : identitas, anak, korban, putusan, pidana



ABSTRACT

A child's identity must be kept confidential from the public when a child is in

conflict with the law. This is regulated in the regulation on the Child Criminal

Justice System which requires people to keep the identity of the child confidential.

Children who are under the age of 18 (eighteen) years old and suffer losses due to

criminal acts are called Child Victims. In fact, the name of the child victim, which

is included in the category of the child's identity, was clearly mentioned in several

district court decisions. Such violations have a bad impact on child victims and

violators must be sanctioned in accordance with applicable regulations that

provide criminal sanctions.

Keywords: identity, child, victim, verdict, crime
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